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ABSTRAK 

Salah satu aspek reproduksi yang menentukan kelangsungan hidup ikan adalah 

pemijahan. Banyak upaya yang dilakukan untuk peningkatan produksi benih ikan, salah 

satunya menggunakan teknik hipofisa ikan pada pemijahan ikan papuyu secara semi 

buatan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari masing-masing donor 

kelenjar hipofisa ikan terhadap waktu laten, jumlah telur ovulasi, derajat pembuahan, 

derajat penetasan dan kelangsungan hidup ikan papuyu. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 3 perlakuan dan 3 ulangan yaitu Perlakuan 

A (Kelenjar hipofisa ikan papuyu) Perlakuan B (Kelenjar hipofisa ikan sepat siam) dan 

Perlakuan C (Kelenjar hipofisa ikan sepat rawa). Beberapa donor kelenjar hipofisa ikan 

berpengaruh nyata terhadap waktu laten dan jumlah telur ovulasi, namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap derajat pembuahan, derajat penetasan dan kelangsungan hidup pro larva. 

Donor hipofisa ikan tertinggi yaitu perlakuan A dengan waktu laten 32 jam 36 menit, 

jumlah telur ovulasi 39.000 butir, derajat pembuahan 98,98%, derajat penetasan 98,64%, 

dan kelangsungan hidup pro larva 88,20%.. Kualitas air pada peneitian ini masih termasuk 

dalam batas toleransi yaitu suhu (27,1-28,6°C), DO (3,56-5,42 mg/L), pH (6,10-7,01) dan 

NH3 (0,05-0,14 mg/L). 
Kata kunci : kelenjar hipofisa, pemijahan, kelangsungan hidup, ikan papuyu. 
 

ABSTRACT 

 

One of the reproductive aspect that determines the survival of fish is spawning. Many 

efforts have been made to increase the production of fish seeds, one of which is using fish 

pituitary techniques in semi-artificial spawning of climbing perch.. The purpose of this 

study was to analyze the effect of each donor pituitary gland on latent time, ovulation egg, 

fertilization rate, hatching rate and survival rate in climbing perch. This study used a 

Complete Randomized Design (RAL) with 3 treatments and 3 replications, namely 

Treatment A (pituitary gland of climbing perch), Treatment B (pituitary gland of Siamese 

sepat fish) and Treatment C (Pituitary gland of marsh sepat fish). Several fish pituitary 

gland donor had a significant effect on the latent time and ovulation egg and and had no 

significant effect on the fertilization rate, hatching rate and survival rate. The results of 

this study showed that treatment A was the highest treatment with a latent time 32 hours 

36 minutes, ovulation egg 39,000 grains, fertilization rate 98.98%, hatching rate 98.64%, 

and survival rate 88.20%. Water quality in this study is still included in the tolerance limits, 

namely temperature (27.1-28.6 °C), DO (3.56-5.42 mg / L), pH (6.10-7.01) and NH3 (0.05-

0.14 mg / L). 

Keyword : pituitary gland, spawning, survival rete, climbing perch
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